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Abstrak 

 
Pemalasan sosial (Social Loafing) merupakan kecenderungan untuk mengurangi motivasi 
dan usaha ketika mengerjakan tugas secara kelompok dibandingkan bekerja secara 
individu. Tujuan dari kajian literatur ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berperan dan 
mempengaruhi pemalasan sosial. Metode yang digunakan yaitu kajian literatur. Artikel yang 
direview pada kajian literature berkisar tahun 2010-2020 yang ditelusuri melalui online 
research data base. Hasil dari penelusuran menunjukkan bahwa pemalasan sosial 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang berperan dalam pemalasan sosial yaitu faktor 
situasional seperti tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu, ketidakjelasan pembagian 
tanggung jawab, struktur kelompok, interaksi kelompok, karakteristik tugas,  harga diri dan 
efikasi diri, perbedaan gender, prokrastinasi akademik, kohesivitas kelompok, dan faktor 
kepribadian 
 
Kata kunci: pemalasan sosial, faktor-faktor yang berperan pemalasan sosial 
 

Abstract 
 

Social loafing is a tendency to reduce motivation and effort when doing group work rather 
than working individually. The purpose of this literature review is to find out the factors that 
play a role and influence social loafing. The method used is the study of literature. Articles 
reviewed in the literature review range from 2010-2020 which are traced through an online 
research data base. The results of the search show that social loafing is influenced by 
several factors. Factors that play a role in social loafing are situational factors such as lack of 
evaluation of individual contributions, unclear division of responsibilities, group structure, 
group interaction, task characteristics, self-esteem and self-efficacy, gender differences, 
academic procrastination, group cohesiveness, and personality factors. 
 
Keyword: social loafing, the factors that play a role in social loafing 
 
PENDAHULUAN  

Individu memberikan kontribusi yang sedikit ketika bekerja dalam kelompok dari 
pada bekerja sendiri, padahal selain mengerjakan tugas individu mereka juga dituntut untuk 
dapat tergabung dan menyelesaikan tugas secara kelompok (Tozlu, Atesoglu, Sahin, & Sen, 
2016). Penugasan kelompok menjadi salah satu teknik intruksional yang bertujuan melatih 
mahasiswa agar mampu bekerja dalam tim (Fitriana & Saloom, 2018). Tugas kelompok 
membuat mahasiswa dapat saling bekerjasama, memiliki independensi, dapat berinteraksi 
dengan baik kepada anggota kelompok, belajar mengambil keputusan, dan dapat 
menghargai pendapat yang diberikan (Purba, 2018).  

Penyelesaian tugas kelompok menuntut kompetensi yang dimiliki mahasiswa dalam 
proses pengerjaannya. Pengerjaan tugas kelompok yang awalnya dijadikan sebagai metode 
mengekspos mahasiswa ke dunia nyata atau situasi kerja memungkinkan siswa 
menurunkan kontribusi kinerjanya karena mengandalkan anggota lain untuk menyelesaikan 
tugas tersebut (Fitriana & Saloom, 2018). Ketergantungan individu pada anggota lain dalam 
kelompok secara positif mempengaruhi kinerja pembelajaran dalam kelompok sehingga 
menyebabkan hasil akhir dari kerja kelompok tersebut memburuk (Teng & Luo, 2014). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mello (1993) menguatkan eksistensi dari fenomena 
pemalasan sosial di perguruan tinggi. Hasil dari penelitian tersebut yaitu para mahasiswa 
mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan ketika harus bekerja dalam sebuah 
kelompok. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Piezon & Ferree 
(2008) bahwa dari 227 mahasiswa sebanyak 35,7% diantaranya melaporkan diri bahwa 
mereka memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan ketika tergabung dalam kelompok 
yang anggotanya melakukan perilaku pemalasan sosial. 

Dampak pemalasan sosial adalah menurunnya kinerja mahasiswa dalam kelompok 
(Zahra, Eliana, Budiman, & Ferry, 2015). Pemalasan sosial juga dapat merusak kohesivitas 
anggota di dalam kelompok, sehingga menghambat keberhasilan dan tercapainya tujuan 
dalam kelompok tersebut (Shiue, Chiu, & Chang, 2010). Pemalasan sosial yang dilakukan 
mendorong individu untuk mengembangkan emosi negatif karena tidak adilnya pembagian 
tugas yang dikerjakan, dan pada akhirnya dapat menyebabkan hasil kerja kelompok yang 
buruk (Teng & Luo, 2014). Dampak lain pemalasan sosial yaitu mahasiswa tidak akan 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya karena terbiasa mengandalkan 
kemampuan anggota lain dan mahasiswa menjadi pasif dalam menyelesaikan tugas (Ying, 
Li, Jiang, Peng, & Lin, 2014). Dampak tersebut sesuai dengan penelitian terhadap 
mahasiswa Tionghoa, mereka menyadari bahwa mereka tidak memberikan kontribusi yang 
setara dalam mengerjakan tugas dam menyadari bahwa bukan kepentingannya untuk 
menyelesaikan tugas tersebut karena masih ada anggota lain didalam kelompok tersebut 
(Clark & Baker, 2011). 

Pemalasan sosial pada mahasiswa penting untuk dikaji lebih lanjut, terutama 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemalasan sosial. Pemalasan sosial menjadi 
penting ketika individu tergabung dalam suatu kelompok baik dalam kelompok belajar atau 
kelompok dalam bekerja. Individu yang melakukan pemalasan sosial tidak akan dapat 
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya karena terbiasa mengandalkan 
kemampuan orang lain, pasif dalam kelompok, dan memiliki inisiatif yang rendah dalam 
menyelesaikan tugas (Ying, Li, Jiang, Peng, & Lin, 2014). Penelitian Sanna (1992) 
menemukan individu yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung memiliki performa 
yang buruk ketika mengerjakan tugas secara berkelompok, sedangkan individu yang 
memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki peforma yang baik dan mempunyai komitmen 
terhadap apa yang dilakukannya. 

 Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung terlibat langsung dalam 
mengerjakan tugas walaupun tugas tersebut sulit, gigih dalam berusaha, percaya terhadap 
kemampuan yang dimiliki, dan suka dengan sesuatu yang baru (Astuti, Permana, Harahap, 
& Budi, 2016). Seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah akan menjauhi tugas-tugas 
yang sulit, sensitif terhadap perasaan sehingga menimbulkan stress dan depresi, dan 
cenderung mengurangi usaha dalam mengerjakan tugas karena lama memperbaiki diri 
ketika mengalami kegagalan sehingga dapat menghambat tercapainya kesuksesan 
(Mahmudi & Suroso, 2014).  

Pemalasan sosial juga berhubungan erat dengan kohesivitas mahasiswa dalam 
kelompok (Krisnasari & Purnomo, 2017). Tingginya kohesivitas mahasiswa pada kelompok 
akan berpengaruh pada tingkat partispasi dan kinerja dari anggota untuk bertanggung jawab 
bersama-sama terhadap hasil kelompok. Anggota kelompok akan mengusahakan hasil yang 
baik untuk kelompoknya  dan saling mengerti sehingga perilaku pemalasan sosial tidak 
muncul. Idealnya mahasiswa harus merasa bahagia dan semangat ketika mengerjakan 
tugas secara berkelompok karena dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
dengan anggota lainnya (Hall & Buzwell, 2013). Individu juga dapat bersikap toleransi, 
menghargai pendapat teman dan memiliki motivasi yang meningkat (Purba, 2018). 

Riset terkait pemalasan sosial pada mahasiswa menemukan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pemalasan sosial individu di sekolah maupun di perguruan tinggi, 
diantaranya adalah: ketidakjelasan tugas (George, 1992), harga diri (Terry & Kearnes, 
1993), jenis pemerhati (Sarwono, 2005). Hasil-hasil tersebut memberi gambaran faktor-
faktor yang berhubungan dengan pemalasan sosial pada mahasiswa diperguruan tinggi, 
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tetapi apakah faktor-faktor tesebut yang berperan pada perilaku pemalasan sosial pada 
mahasiswa?. Riset-riset terkait pemalasan sosial pada mahasiswa pada umunya 
mengaitkan pemalasan sosial dengan konstruk seperti peran harga diri (Narotama & 
Rustika, 2019), peran gender dan prestasi akademik (Zahra, Eliana, Budiman, & Ferry, 
2015), kepribadian (Saloom & Fitriana, 2018), kohesivitas kelompok (Krisnasari, Eclisia S. D 
& Purnomo, Jusuf. T (2017). Dari riset-riset tersebut dapat diidentifikasi beberapa faktor 
yang mempengaruhi pemalasan sosial pada mahasiswa. Tujuan dari kajian literatur ini untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berperan dalam menentukan perilaku pemalasan sosial. 

 
METODE 

Metode penelitian ini adalah kajian literatur. Kajian literatur merupakan survei artikel 
ilmiah yang berisi ulasan, deskripsi, rangkuman dan evaluasi kritis tentang beberapa sumber 
pustaka seperti buku, jurnal yang relevan dan berkaitan dengan permasalahan tertentu 
dibidang penelitian (Romi, 2015). Pada kajian literatur ini peneliti mencari artikel 
menggunakan Google Schoolar, Sciene Direct, Sage journals, dan Indonesian Publication 
Index (IPI) peneliti menggunakan kata kunci “social loafing” dan “social loafing factor” untuk 
menyeleksi referensi artikel yang mengulas tentang pemalasan sosial. Pada penelusuran 
ditemukan 16.300 buah artikel dari berbagai latar belakang keilmuan 15.700 diantaranya 
membahas tentang social loafing dan social loafing factor. Penulis membatasi ruang lingkup 
dengan membuat batasan artikel yang dikaji dalam rentang 10 tahun terakhir (2010-2020). 
Hasil penelusuran menemukan ribuan artikel internasional dan nasional terkait pemalasan 
sosial. Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya 12 yang digunakan karena benar-benar fokus 
mengkaji faktor yang berperan dalam pemalasan sosial. Peneliti mengkaji tiap artikel 
berdasarkan subjek, tujuan, dan metode penelitian, serta teori yang digunakan dalam 
menjelaskan konsep pemalasan sosial pada mahasiswa dan sumber-sumber pemalasan 
sosial. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang Berperan dalam Pemalasan Sosial 

Tabel 1 
Faktor-faktor yang Berperan dalam Pemalasan Sosial 

No 
Sumber 
(Penulis, 
Tahun) 

Definisi 
Aspek-aspek 
pemalasan sosial 

Faktor penentu 
pemalasan sosial 

1. 
Ulke & Bilgic, 
(2011) 

Pemalasan sosial adalah 
kecenderungan individu 
mengurangi usaha ketika 
bekerja secara kolektif 
daripada bekerja sendiri 

Aspek-aspek pada 
penelitian ini yaitu tidak 
bertanggung jawab 
terhadap tugas dan 
menumpang pada 
usaha orang lain 
(George,1992). 

Faktor 
Kepribadian 
extraversion dan 
neuroticism 

2. 
Ferrary & 
Pychyl (2012) 

Pemalasan sosial adalah 
pengurangan usaha dalam 
tugas kolektif 
dibandingkan tugas 
individu (George,1996). 

Aspek pada penelitian 
ini yaitu usaha yang 
ditunjukkan individu, 
motivasi individu dan 
tanggung jawab 
terhadap tugas  

Prokrastinasi 
akademik 

3. 

Aulia & Saloom, 
(2013); Legowo, 
Yuwono, & 
Rustam,( 2010) 

Pemalasan sosial adalah 
kencenderungan individu 
mengurangi usahanya 
ketika bekerja secara 
kolektif  dari pada bekerja 
sendirian 

Dimensi pemalasan 
sosial yaitu dilution 
effect dan immediacy 
gap Chidambaram & 
Tung, 2005)   
 

Efikasi Diri 

4. 
Schippers, M. 
C. (2014)  

Pemalasan sosial adalah 
kecenderungan individu 
untuk menurunkan 

Aspek-aspek pada 
penelitian ini yaitu 
pelebaran tanggung 

Faktor 
kepribadian 
Agreeableness 
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No 
Sumber 
(Penulis, 
Tahun) 

Definisi 
Aspek-aspek 
pemalasan sosial 

Faktor penentu 
pemalasan sosial 

motivasinya dan 
memanfaatkan pada hasil 
yang diinginkannya 
(Karau & Williams, 1993) 

jawab, menurunnya 
motivasi individu, dan 
bersikap pasif dalam 
kelompok 

and 
Concientiousness 
 
 

5. 
 Lam, Crish 
(2015) 

Pemalasan sosial adalah 
anggota kelompok yang 
tidak memberikan 
kontribusi 

Aspek yang digunakan 
yaitu:  
ukuran kelompok, 
penurunan usaha, 
evaluasi dari teman 
yang tidak disadari. 

ukuran kelompok, 
tinjauan sejawat, 
ruang lingkup 
proyek, dan 
metode 
pembentukan tim 

6. 
Stephanie & 
Ermida (2015) 

Pemalasan sosial adalah 
kecenderungan individu 
untuk mengurangi 
usahanya ketika 
mengerjakan tugas 
kelompok dibandingkan 
ketika mereka dievaluasi 
secara personal 

Sikap pasif, Tidak 
adanya inisiatif, Kurang 
percaya diri, Tidak 
asertif, Tidak mau 
berusaha dalam 
mengatsi kesulitan 
yang dialami 

Pemalasan sosial 
juga dipengaruhi 
oleh faktor 
situasional 
seperti tidak 
adanya evaluasi 
dari kontribusi 
individu dan 
ketidakjelasan 
pembagian 
tanggung jawab,  

7. 

Zahra, Eliana, 
Budiman, & 
Ferry, (2015) 
 

Pada penelitian ini 
menggunakan definisi 
Latane et al., (1979) 
Pemalasan sosial adalah 
kecenderung individu 
menurunkan usahanya 
dalam mengerjakan tugas 
dibandingkan saat 
mengerjakannya sendiri 
sehingga mengakibatkan 
tidak efektif dalam 
mencapai tujuan  

Dimensi pemalasan 
sosial yaitu dilution 
effect dan immediacy 
gap (Chidambaram & 
Tung, 2005) 

Perbedaan 
Gender 

8. 

Krisnasari, 
Eclisia S. D & 
Purnomo, 
Jusuf. T, (2017) 

Pada penelitian ini 
menggunakan definisi 
Karau& Willims, 1993)  
pemalasan sosial adalah 
pengurangan motivasi 
ketika bekerja secara 
bersama-sama 
dibandingkan bekerja 
secara individual.  

Pada penelitian ini 
menggunakan Aspek 
Miler (2001) yaitu Self 
efficacy, efikasi kolektif, 
identifikasi, dan 
ketekunan. 
 

Kohesivitas 
kelompok  

9. Purba (2018) 

Pada penelitian ini 
menggunakan definisi dari 
Karau & Williams (1993) 
Pemalasan sosial adalah 
kecenderungan 
mengurangi usaha ketika 
bekerja secara kelompok 
daripada sendiri 

Pada penelitian ini 
menggunakan Dimensi 
pemalasan sosial yaitu 
dilution effect dan 
immediacy gap 
(Chidambaram & Tung, 
2005) 
 

Efikasi diri 

10. 
(Zhu & Wang, 
2018) 

Pada penelitian ini 
pemalasan sosial yaitu 
individu melalaikan 
tugasnya dan menumpang 
pada usaha orang lain, 
namun menikmati hasil 

Aspeknya yaitu Free 
rider, melalaikan tugas. 

Struktur 
kelompok, 
Interaksi 
kelompok, 
Karakteristik 
tugas, dan 
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No 
Sumber 
(Penulis, 
Tahun) 

Definisi 
Aspek-aspek 
pemalasan sosial 

Faktor penentu 
pemalasan sosial 

yang besar dalam 
kelompok sehingga tidak 
sesuai dengan kontribusi 
yang diberikan  

reward 

11. 
Narotama & 
Rustika, (2019) 
 

Pada penelitian ini 
menggunakan definisi 
Karau & Williams, (2013)  
Pemalasan sosial adalah 
pengurangan motivasi 
ketika individu bekerja 
secara kelompok 
dibandingkan ketika 
bekerja sendiri 

Pada penelitian ini 
menggunakan aspek 
Myers (2012) yaitu 
Menurunnya motivasi 
individu untuk terlibat 
dalam kegiatan 
kelompok, Sikap pasif, 
Pelebaran tanggung 
jawab, Free rider atau 
mendompleng pada 
usaha orang lain, 
Penurunan kesadaran 
akan evaluasi dari 
orang lain. 

Harga diri dan 
efikasi diri 

12. 
Sumantri & 
Pratiwi, (2020) 

Pada penelitian ini 
menggunakan definisi 
Latane et al., (1979) 
Pemalasan sosial adalah 
menurunnya usaha 
individu dalam 
mengerjakan tugas 
dibandingkan saat 
melakukannya sendiri. 

Dimensi pemalasan 
sosial yaitu dilution 
effect dan immediacy 
gap (Chidambaram & 
Tung, 2005)   
 
 
 

Kohesivitas 
berkelompok, 
keadilan 
distribusi dan 
keadilan 
prosedur. 

 
Tinjauan literatur yang peneliti lakukan menemukan bahwa terdapat faktor-faktor 

yang berperan dalam pemalasan sosial. Beberapa peneliti menggunakan definisi dan aspek 
yang sama dalam penelitiannya. Peneliti menggunakan definisi pemalasan sosial yaitu 
kecenderungan individu untuk mengurangi usaha dan motivasi ketika bekerja dalam 
kelompok daripada bekerja secara individu (Latane, 1979;  Karau& Willims, 1993; George, 
1992; Myers, 2012), sedangkan untuk aspek-aspek atau dimensi peneliti menggunakan 
aspek-aspek yang di kemukakan oleh George (1992) lalu di kembangkan kembali oleh 
Chimdambaram (2005) yaitu dilution effect dan immediacy gap. Aspek lainnya yang 
digunakan oleh peneliti yaitu aspek yang dikemukakan Myers (2012) yaitu menurunnya 
motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok, sikap pasif, pelebaran tanggung 
jawab, free rider atau mendompleng pada usaha orang lain, dan penurunan kesadaran akan 
evaluasi dari orang lain. 

Kajian literatur ini menemukan beberapa faktor-faktor yang berperan dalam 
pemalasan sosial. Temuan peneliti yaitu faktor efikasi diri, efikasi diri yang dimiliki individu 
dapat menentukan seberapa besar usaha yang diberikan dan seberapa kuat individu 
mampu bertahan dalam menghadapi rintangan yang dialami. Individu dengan efikasi diri 
yang tinggi akan memiliki kemantapan yang kuat dalam mengerjakan tugas walaupun ada 
rintangan yang dihadapinya yaitu perilaku pemalasan sosial yang dilakukan oleh teman 
didalam kelompoknya tersebut (Legowo & Rustam, 2010). Hasil penelitian terkait faktor 
efikasi diri lainnya ditemukan bahwa individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi dapat 
mengerjakan tugas dalam situasi apapun baik saat individu maupun kelompok, dan lebih 
bertanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal dalam menyelesaikan tugas 
keompoknya (Aulia & Saloom, 2013; Purba, 2018). 

Menurut Stephanie & Ermida (2015) pemalasan sosial juga dipengaruhi oleh faktor 
situasional seperti tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu dan ketidakjelasan 
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pembagian tanggung jawab. Penelitian Lam, Crish (2015) menyatakan ukuran kelompok, 
tinjauan sejawat, ruang lingkup proyek, dan metode pembentukan tim menjadi faktor yang 
berperan dalam pemalasan sosial. Individu yang berda di lingkup proyek yang besar akan 
cenderung menurunkan motivasinya karena masih ada anggota lain yang akan memberikan 
usaha yang baik. Hal ini juga didukung penelitian (Zhu & Wang, 2018) menyatakan bahwa 
struktur kelompok, interaksi kelompok, karakteristik tugas, dan reward juga berperan dalam 
faktor pemalasan sosial. Karakteristik tugas yang sulit akan mempengaruhi penilaian 
individu terhadap kemampuan dirinya (Bandura, 1997). Individu akan cenderung memilih 
tugas yang sederhana dan menghindari tugas yang diluar batas kemampuannya. 

 Selanjutnya penelitian Narotama & Rustika, (2019) menemukan bahwa harga diri 
mempengaruhi perilaku pemalasan sosial, individu yang memiliki harga diri yang tinggi 
cenderung berperilaku positif ketika menjalankan aktifitas dalam kelompok. Individu tersebut 
akan memberikan kontribusi dalam mengerjakan tugas kelompok, memiliki hubungan yang 
baik dan komunikasi yang baik dengan anggotanya. Temuan lainnya terkait faktor yang 
berperan dalam pemalasan sosial yaitu kepribadian extraversion dan neuroticism (Ulke & 
Bilgic, 2011). Individu yang memiliki kepribadian ekstraversion akan merasa senang ketika 
bergabung dalam kelompok karena akan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 
independensi dan menghargai pendapat orang lain sehingga dapat menurunkan perilaku 
pemalasan sosial, sebaliknya individu yang memiliki kepribadian neuroticism akan merasa 
cemas dan tidak percaya diri sehingga membuat individu pasif dalam kelompok (Atikah, A., 
& Hariyadi, S., 2019).  

 
Definisi Pemalasan Sosial 

 Ada beragam istilah yang merujuk pada pemalasan sosial yang digunakan oleh 
peneliti pada riset-riset awal terkait pemalasan sosial pada siswa, tetapi istilah yang paling 
umum dan sering digunakan adalah Social loafing. Studi tentang pemalasan sosial pertama 
kali dikenalkan oleh Max Ringelmann (1924) yang meneliti pada sekelompok laki-laki untuk 
menarik tali. Hasil penelitian menemukan ketika menarik tali partisipan mengerahkan 
usahanya lebih sedikit, dalam kelompok daripada melakukanya sendiri, ketika ukuran 
kelompok meningkat kinerja dalam kelompok lebih rendah dari biasanya dan koordinasi 
yang buruk dalam kelompok menunjukkan penurunan kinerja partisipan (Zhu & Wang, 
2018). Hasil eksperimen yang dilakukan mencatat dari 93% jumlah upaya partisipan 
individu, kemudian trio menjadi 85% dan delapan orang partisipan dalam kelompok menjadi 
49% usaha yang dikeluarkan oleh partisipan tersebut, dari hasil penelitian tersebut 
didapatkan bahwa individu mengeluarkan usahanya dibawah potensi yang dimiliki ketika 
bekerja dalam kelompok dari pada sendiri (Singh et al. 2018; Wen et al. 2018; Li et al. 
2018). 

Pemalasan sosial adalah menurunnya kontribusi anggota yang sering terjadi dalam 
kelompok (Comer,1995). Kajian tentang pemalasan sosial didasarkan pada kecenderungan 
individu mengurangi kontibusinya dalam setiap kelompok, baik dalam menyelesaikan tugas 
yang berkinerja tinggi atau rendah (Henningsen et al, 2000; Karau & Hart, 1998; Karau & 
Williams, 1993). Pemalasan sosial terjadi pada tugas-tugas meliputi tugas fisik (misalnya 
berteriak, menarik tali, berenang), tugas evaluatif (misalnya editorial, terapis klinis) (Karau & 
Williams, 1993). Kelonggaran sosial juga ditemukan di berbagai populasi dengan usia, jenis 
kelamin, dan budaya yang berbeda-beda. Pemalasan sosial pada individu dapat dilihat pada 
penurunan upaya individu yang ditunjukkan ketika berada dalam kelompok dibandingkan 
ketika mereka bekerja sendiri (Ying et al., 2014).  

Myers (2012) mengungkapkan pemalasan sosial adalah kecenderungan individu 
dalam memberikan usaha yang lebih sedikit untuk mencapai tujuan yang sama dengan 
anggota  lainnya dari pada bekerja secara individual. Pengurangan usaha ini biasanya 
terjadi ketika usaha individu tidak dapat dibedakan dengan usaha orang lain dalam 
kelompok. Individu yang berada dalam anggota kelompok menjadi bagian dari perilaku 
pemalasan sosial membuat pelaku tersebut mengurangi kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya terkait dengan tugas yang seharusnya 
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dapat ia kerjakan (Teng & Luo, 2014). Kurangnya partisipasi dari pelaku pemalasan sosial 
juga dapat membuat individu tersebut mengalami penurunan kemampuan seiring dengan 
pengurangan usaha yang dilakukanya (Carron, Burke, & Prepavessis, 2004). Sawono 
(2005) mengungkapkan pemalasan sosial individu yang menumpang pada kesuksesan 
orang lain tanpa memberikan kontribusinya dalam kelompok.  

Berdasarkan hasil kajian literatur peneliti menemukan bahwa riset-riset terkait 
pemalasan sosial menggunakan definisi yang di kemukakan oleh para ahli seperti Latane, 
Williams, & Harkins, (1979), George (1992), Karau, Steven J., & Williams, K. D, (1993), Ying 
et al, (2014), Myers (2012), Karau & Hart, (2015).  

 
Aspek-aspek pemalasan sosial 

Tinjauan artikel yang peneliti lakukan menemukan bahwa terdapat aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh para ahli yang pertama meneliti tentang pemalasan sosial dan 
dikembangkan kembali oleh (Myers, 2012; Stephanie & Ermida, 2015; Kunishima, 2004) dan 
dimensi (George, 1992; Latane, Williams, & Harkins, 1979; Chimdambaram, 2005). Peneliti 
banyak menggunakan istilah aspek untuk pemalasan sosial.   
 
 
 
SIMPULAN 

Penelitian terkait pemalasan sosial pada mahasiswa dalam satu dekade ini terus 
berkembang. Berdasarkan 12 artikel yang ditinjau oleh peneliti, ditemukan beberapa faktor 
yang berperan dalam pemalasan sosial. Faktor yang berperan dalam pemalasan sosial yaitu 
faktor situasional seperti tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu, ketidakjelasan 
pembagian tanggung jawab, struktur kelompok, interaksi kelompok, karakteristik tugas. 
harga diri dan efikasi diri, perbedaan gender, prokrastinasi akademik, kohesivitas kelompok, 
dan faktor kepribadian. Namun, pada kajian literatur yang ditinjau dalam artikel ini 
menunjukkan adanya pertanyaan lain yang belum terjawab yaitu tentang faktor-faktor yang 
menentukan pemalasan sosial. Faktor-faktor yang menentukan titik kritis dalam sejarah 
yang mengarah pada perilaku pemalasan sosial. 
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